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ABSTRAK 

 

 

 

 
Kharina Muthia Kanza/222016185/2020/ Pengaruh Komunikasi Eektif, Due Professional 

Care, Aktivitas Pengendalian, dan Manajemen Risiko Terhadap Efektivitas Audit Internal 

Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Perusahaan BUMN 

Non Perbankan Kota Palembang) 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh komunikasi efektif, due 

professional care, aktivitas pengendalian dan manajemen risiko tergadap efektivitas audit internal 

dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi (Studi empiris pada perusahaan BUMN non 
perbankan di Kota Palembang). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu data primer. Populasi dalam penelitian ini 

adalah auditor internal yang ada pada BUMN Non perbankan di Kota Palembang sebanyak 61 

responden. Teknik Pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Hasil 

menunjukkan bahwa Komunikasi Efektif secara signifikan mempengaruhi efektivitas audit 

internal, due professional care secara signifikan tidak mempengaruhi efektivitas audit internal, 

aktivitas pengendalian secara signifikan tidak mempengaruhi efektivitas audit internal, manajemen 

risiko secara signifikan tidak mempengaruhi efektivitas audit internal, budaya organisasi secara 

signifikan tidak memoderasi komunikasi efektif, due professional care, aktivitas pengendalian, 

manajemen risiko terhadap efektivitas audit internal.  

 

Kata Kunci: Komunikasi Efektif, Due Professional Care, Aktivitas Pengendalian, Manajemen 

Risiko, Efektivitas Audit Internal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perusahaan-perusahaan sekarang sudah semakin berkembang dan 

semakin maju,begitupun dalam bidang ekonomi dan bisnis. Semakin 

berkembangnya suatu perusahaan individu lebih diharuskan memiliki 

kemampuan yang baik dalam segala bidang ekonomi dan bisnis agar dapat 

menghadapi pertumbuhan pesat suatu perusahaan baik itu perusahaan swasta 

maupun perusahaan BUMN. Maka dengan semakin berkembangnya 

perusahaan menjadi lebih pesat akan timbul lebih banyak pula permasalahan 

yang harus dihadapi individu yang tergabung didalamnya. Dimana pada saat 

perusahaan berskala kecil maka biasanya perusahaan tersebut mempunyai 

auditor langsung didalamnya, sedangkan di perusahaan yang sudah 

mempunyai cabang dimana-mana, biasanya terdapat pemisahan antara kantor 

auditor internal dan kantor untuk manajemen perusahaan tapi tidak jarang 

perusahaan yang berskala besar tetap memiliki auditor internal di setiap 

perusahaannya. 

Meningkatkan efektivitas dari kegiatan suatu perusahaan harus dan 

sangat memerlukan adanya auditor internal. Dijelaskan dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 56/POJK.04/2015/BAB I/ Pasal 3, 

mengatakan bahwa emiten atau perusahaan publik wajib memiliki unit audit 

internal didalamnya. Auditor juga harus memiliki kecakapan berkomunikasi 
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baik lisan maupun tertulis, mematuhi standar profesi dan kode etik audit 

internal, bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan 

profesionalnya serta kompeten secara terus-menerus. 

Profesi internal auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

suatu perusahaan maupun lembaga, karena baik di perusahaan ataupun suatu 

lembaga perlu adanya peranan pihak pemeriksaan yang bertugas 

melaksanakan proses audit. Internal auditor menyediakan jasa-jasa yang 

mencakup pemeriksaan dan penilaian atas kontrol, kinerja, risiko, tata kelola 

dan internal auditor juga berperan dalam melaksanakan tanggung jawabnya 

dengan cara memberikan pendapat, saran, dan komentar mengenai kegiatan 

yang diperiksanya. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditorinternal, 

kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang 

tidak atau belum diaudit. Biasanya, informasi yang disajikan oleh manajemen 

suatu perusahan mengandungadanya pengaruh kepentingan pribadi 

manajemen dalam menyajikan informasi hasil usaha dan posisi yang 

menguntungkan bagi pihak manajemen, serta ketidakjujuran yang dilakukan 

oleh manajemen dalam penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, 

sangatlah dibutuhkan auditor internal yang professional dan memiliki 

pengalaman kerja yang baik.  

Betri (2019:34) Efektivitas merupakan tercapainya sasaran atau tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana 

suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Audit 

internal adalah salah satu bentuk upaya dalam mencegah terjadinya 
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penyelewengan dan penyalahgunaan aset-aset negara di dalam perusahaan. 

Oleh karena itu, diperlukannya orang-orang yang harus memiliki kemampuan 

dan memiliki keahlian khusus dalam mencegah terjadinya penyelewangan 

dan penyalahgunaan aset-aset atau hal-hal yang mengakibatkan kerugian 

yang dapat terjadi di lingkungan perusahaan tersebut.  

Efektivitas audit internal ditentukan dengan kemampuan audit internal 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan secara objektif mengkomunikasikan 

temuan yang berguna, serta implementasi dari rekomendasi audit sangat 

penting untuk efektivitas audit internal. Oleh karena itu, audit internal 

membutuhkan sebuah dukungan atau rekomendasi dari manajemen dalam 

mewujudkan keefektifan audit dalam bekerja.   

Auditor internal sangat diperlukan bagi sebuah organisasi perusahaan 

guna untuk mengambil keputusan yang bersifat objektif berdasarkan data dan 

fakta yang diperoleh. Internal auditor harus mengungkapkan semua fakta dan 

data penting yang diketahuinya, yaitu fakta yang jika tidak diungkap dapat 

mendistorasi laporan atas kegiatan yang di-review atau menutupi adanya 

praktik yang melanggar hukum (Betri,2019:18).  

Internal auditor juga harus dapat memahami ruang lingkup pekerjaan 

yang sedang mereka audit atau kerjakan. Informasi-informasi yang didapat 

akan disajikan atau diberikan oleh pihak yang sedang melasanakan kegiatan 

dimana dalam bentuk laporan pertanggung-jawaban mereka. Informasi-

informasi yang diperoleh dan disajikan oleh pihak yang bersangkutan, 

biasanya akan memanipulasi dan merekayasa laporan tersebut agar terlihat 
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baik. Hal ini berbeda jika laporan tersebut dibuat atau diputuskan oleh pihak 

auditor internal perusahaan karena nantinya keputusan tersebut akan 

menghasilkan opini yang objektif dan transparansi. Internal auditor sendiri 

adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan swasta atau BUMN yang 

mempunyai tugas untuk menentukan seberapa baik kebijakan dan prosedur-

prosedur yang ditetapkan oleh manajemen senior telah dipatuhi, menentukan 

efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan 

informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi 

(Mulyadi,2014:29). 

Agar dapat mendukung efektivitas audit internal, internal auditor 

dituntut untuk memiliki komunikasi yang efektif, dan sikap due professional 

care untuk bisa menambah nilai dan meningkatkan efektivitas kegiatan dalam 

suatu organisasi. Komunikasi yang efektif adalah membagi sesuatu dengan 

seseorang, tukar-menukar, membicarakan sesuatu dengan orang, 

memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, 

berhubungan, berteman (Arif, 2016:223). 

Prinsip keahlian profesional harus dilakukan dalam perencanaan dan 

kinerja audit dan persiapan laporan. Karena keahlian profesional 

membebankan tanggung jawab kepada setiap profesional dalam organisasi 

auditor independen untuk mematuhi standar kerja lapangan dan pelaporan. 

Seorang auditor harus memiliki "tingkat keterampilan yang biasanya 

dimiliki" oleh auditor lain dan harus menerapkannya dengan "perawatan dan 

ketekunan yang masuk akal" (yaitu, dengan perawatan profesional yang 
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wajar). Karena perawatan profesional mengharuskan auditor untuk 

melakukan skeptisisme profesional, yang merupakan sikap yang mencakup 

pikiran yang mempertanyakan dan penilaian kritis terhadap bukti audit, 

menurut Menurut Felix I Lessambo (2018:45). Pihak manajemen perusahaan 

merupakan orang-orang yang diberi wewenang oleh pemilik perusahaan 

untuk mengelola sumber daya, memimpin, dan merencanakan kegiatan di 

dalam perusahaan. Auditor internal selaku pengawas internal perusahaan 

harus menjamin dan memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan 

benar, transparansi dan sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya 

serta sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

Manajemen risiko juga harus diperhatikan dengan baik karena ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menilai risiko yang dihadapi 

perusahaan dalam usaha pencapaian tujuan. Para pemimpin perusahaan harus 

menyusun tujuan-tujuan perusahaan sebelum mengidentifikasi risiko-risiko 

yang dapat terjadi, yang akan menghambat usaha pencapaian tujuan. Setelah 

pencapaian tujuan itu tersusun, dilaksanakanlah manajemen risiko untuk 

menentukan pengelolaannya (Betri, 2019:58). Selain melaksanakan 

manajemen risiko dalam pengendalian intern perusahaan haruslah memiliki 

komponen aktivitas pengendalian yang mencakup berbagai aktivitas seperti 

persetujuan, otorisasi, verifikasi, dan rekonsiliasi yang dilaksanakan untuk 

mengendalikan risiko-risiko yang telah teridentifikasi (Betri, 2019:58). 

Seorang manajer perlu mengarahkan motivasi dengan menciptakan 

kondisi (iklim) organisasi melalui pembentukan budaya kerja atau budaya 



6 
 

 
 

organisasi sehingga para karyawan merasa terpacu untuk bekerja lebih keras 

agar kinerja yang dicapai juga tinggi. Budaya organisasi merupakan hasil 

proses melebur gaya budaya dan perilaku tiap individu yang dibawa 

sebelumnya ke dalam sebuah norma-norma filosofi yang baru, yang memiliki 

energi serta kebanggaan kelompok dalam menghadapi sesuatu dan tujuan 

tertentu (Emron, 2018:117). 

Menurut Robbins (2017:355) Budaya organisasi mengacu pada suatu 

sistem berbagai arti yang dilakukan oleh para anggota yang membedakan 

organisasi lainnya. Budaya organisasi tersendiri mempunyai peran yang 

strategis tetapi belum banyak disadari oleh kebanyakan orang yang berada 

dalam suatu organisasi di Indonesia, terutama di kota Palembang. Terutama 

prinsip principle atau pemilik dan agents yang dapat dipercaya untuk 

mengelola suatu organisasi. Masalah-masalah yang timbul belakangan ini 

banyak berhubungan yang mana menunjukan bahwa kesadaran pihak 

manajemen terhadap peran strategis dan implementasi budaya organisasi 

dalam perusahaan swasta ataupun BUMN masih lemah dan 

mengkhawatirkan, sehingga dapat berpengaruh terhadap kinerja suatu 

organisasi dalam sebuah perusahaan.  

Soemarso (2018:114) mendeskripsikan budaya organisasi sebagai 

pola dari keyakinan, harapan, dan arti (makna) yang memengaruhi dan 

mengarahkan pemikiran dan perilaku anggota organisasi tersebut. Selain itu 

mengategorikan budaya organisasi ke dalam dua pendekatan, yaitu (1) 
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budaya berdasarkan kepatuhan (complience based culture); dan (2) budaya 

berdasarkan nilai (value based culture). 

Standar Internasional untuk Praktek Profesional Audit Internal 

(SIPPAI), mengatakan bahwa yang mengadopsi karakteristik internal auditor 

ini sebagai atribut untuk kedua organisasi dan individu. Organisasi sebagai 

wadah dimana orang-orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan 

sistematis, dalam memanfaatkan sumber daya organisasi secara efisien dan 

efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Budaya organisasi 

merupakan sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, 

diciptakan atau bahkan dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dengan 

maksud agar organisasi bisa mengatasi, menanggulangi permasalahan yang 

timbul akibat adaptasi eksternal dan internal yang sudah berjalan dengan 

cukup baik sehingga perlu diajarkan dan diterapkan kepada anggota-anggota 

baru sebagai cara yang benar untuk memahami, memikirkan dan merasakan 

budaya dalam organisasi tersebut.  

Alasan peneliti memilih budaya organisasi sebagai variabel moderasi, 

karena peneliti ingin melihat seberapa besar budaya organisasi mendukung 

komunikasi efektif, sikap due professional care,manajemen risiko dan 

aktivitas pengendalian seorang auditor internal. Sebuah perusahaan harus 

memiliki budaya organisasi yang baik, dimana budaya organisasi dalam 

kegiatannya adalah pola dari asumsi dasar suatu kelompok dalam 

menanggulangi permasalahan yang timbul akibat adaptasi eksternal dan 

integritas internal, peneliti meyakini bahwa dengan budaya organisasi yang 
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kuat akan mendukung tujuan-tujuan perusahaan, sebaliknya yang masih 

lemah bahkan negatif akan menghambat atau bertentangan dengan tujuan 

perusahaan. 

Ide penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Riri & Lili (2015), Ida Ayu (2008), Ni Wayan,dkk (2017), 

Puteri (2018), I Dewa (2018), budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas audit internal. Budaya organisasi inilah yang 

memiliki kontribusi dalam membentuk perilaku pegawai seperti menanamkan 

nilai-nilai dan sikap para pegawai dalam mencapai tujuan organisasi, 

organisasi mampu beroperasi dan bekerja dengan baik jika ada nilai yang 

diyakini bersama. Berbeda dengan Moh. Ubaidillah (2018) dan Abash (2009) 

mengemukakan dalam penelitiannya bahwa budaya organisasi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas audit internal.  

Komunikasi efektif yang terdapat pada peneliian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dyah (2019), Febby (2018), Nurul (2018), Ketut Ardi (2014) 

mengatakan bahwa komunikasi efektif berpengaruh terhadap efektivitas audit 

internal dan kinerja karyawan. Menurut penelitian Nur Afni (2017), Mia 

(2017), Aulia (2018), Vijaykumar (2012) mengemukakan bahwa manajemen 

risiko berpengaruh signifikan positif terhadap efektivitas audit internal, 

akuntabilitas auditor dan kebijakan yang lainnya. Berbeda dengan penelitian 

Rheza (2015) dan Cotzee (2013) mengemukakan bahwa manajemen risiko 

tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas audit internal. Penelitian 

Putu,dkk (2017), I Made dan I Wayan (2015), Dewi, dkk (2019), 
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mengemukakan bahwa due professional care  berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit, sedangkan menurut Arif (2015), Puteri (2018), dan Moh. 

Ubaidillah (2018) mengatakan bahwa due professional care tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor, efektivitas audit internal serta kualitas 

audit. 

Penelitian sebelumnya mengenai aktivitas pengendalian yang 

dikemukakan oleh Ni wayan (2013), Yuliana (2014), Vijaykumar (2012) 

menyatakan bahwa aktivitas pengendalian berpengaruh positif terhadap 

efektivitas audit internal. Sedangkan menurut penelitian Aulia (2018) 

aktivitas pengendalian tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas auditor.  

Secara umum BUMN di Indonesia adalah organisasi bisnis yang 

berorientasi untuk pasar lokal, karena fungsinya sebagai public service, maka 

sebagian besar diperuntukkan untuk lokal. Namun, BUMN belum lepas dari 

beberapa kasis yang secara tidak langsung dapat merugikan negara kita, 

adapun salah satu kasus yang terkait ialah pada PT Pembangkit Tenaga 

Listrik (PLN). 

Fenomena pada PT PLN, yang merupakan salah satu Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN). Akhir-akhir ini perusahaan ini namanya kembali 

terdengar di media massa lantaran direktur utama perseroan terbatas tersebut 

Sofyan Basir ditetapkan sebagai tersangka oleh Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) atas dugaan kasus korupsi proyek PLTU Riau 1 yang dimana 

proyek ini merupakan bagian dari program pembangkit listrik 35.000 MW 

yang diluncurkan Presiden pada 2015 lalu.  
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PLTU Riau 1 ditargetkan dapat beroperasi pada 2020 dengan 

kapasitas 2 kali 300 MW dengan nilai proyek US$ 900 Juta atau setara Rp 

12,8 T. Pemegang saham mayoritas adalah PT Pembangkit Jawa Bali (PJB) 

Indonesia, anak perusahaan PLN. Namun, program ini terhambat kasus 

korupsi yang membelitnya. Tidak hanya itu, Direktur sebelumnya Nur 

Pamudji yang menjabat pada tahun 2011 hingga tahun 2014 juga sempat 

melakukan tindakan korupsi pengadaan Bahan Bakar Minyak (BBM) High 

Speed Diesel (HSD). Proyek itu dikerjakan pada saat nur menjabat Direktur 

Energi Primer di bawah di Direktur Utama pada saat itu, Dahlan Iskan. 

Dahlan Iskan pada saat terjerat kasus dugaan korupsipada proyek 

pembangunan gardu listrik Jawa-Bali-Nusa Tenggara pada tahun 2011 hingga 

2013. Sebelumnya Eddie Widiono, yang menjabat sebagai Dirut PLN periode 

2001 hingga 2008, pernah dihukum selama 5 (Lima) tahun penjara, karena 

dianggat bersalah dalam kasus korupsi proyek outsourching costumer 

information system di PLN distribusi Jakarta Raya (Disjaya) Tangerang. 

Kerugian negara akibat kasus itu mencapai Rp 46,1 miliar (Idntimes:2019).  

Dari kasus diatas dapat dilihat bahwa budaya organisasi pada PT.PLN 

buruk atau negatif mengingat setiap tahunnya bisa dikatakan terdapat kasus 

korupsi dan hal tersebut bisa saja mengganggu internal auditornya dalam 

melaksanakan kegiatannya. Dilihat dari salah satu kasus tersebut 

menyebabkan munculnya keraguan atas prinsip-prinsip internal auditor, maka 

dari itu internal auditor dituntut untuk menaati standar audit yang berlaku dan 

berprilaku sesuai dengan prinsip yang ditetapkan. Berdasarkan survei 
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pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya terdapat 17 Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) Non- Perbankan di Kota Palembang, peneliti 

mengambil 3 sampel BUMN untuk mewakili 17 BUMN di Kota Palembang 

tersebut.  

 

 

 

 

 

 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan  

 

Perusahaan BUMN 

kota Palembang 
HasilSurveiPendahuluan 

PT. Perusahaan 

Listrik Negara 

(Persero) 
(Jl. Kapten A. Rivai 
No.37, Sungai 
Pangeran, Kec. 
IlirTimur 1, Kota 
Palembang) 

Pada PT. PLN manajemenmenekankansikapkompetensi, komunikasi yang efektifdankeahlianprofesionalpada auditor internalnya. Tetapi, PT. PLN 
manajemenkurangmendapatkaninformasi-informasilaporankeuangan yang rinci, karenaterkadangsaatmanajemenmelakukanfollow up 

masihditemuitemuan yang masihbisa di counter. Pada PT. PLN seringterjadikecurangan yang 
melibatkanparakaryawanperusahaandalamhalitudapatmempengaruhikinerjaseorang auditor 
denganbegituperusahaansangatkurangbudayaorganisasinyarentanmembuatkaryawandan auditor melakukankesalahan. 
Makadariitusangatdibutuhkanpeningkatankegiatanpadamanajemenrisikokarenaakanmengurangipenggelapanuangataukecurangandengancaradilakukannya 
internal control, dan auditor harusmemilikisikapdue professional care agar lebihberhati-hatidalammelakukan proses 
pengauditandanakanlebihmeningkatkankeahlianprofessionalnya. 

PT.Pos Indonesia  
(Jln. Kapten A. Rivai 

No.63,26ilir, KeC. 
Bukit Kecil)  

Pada PT. Pos Indonesia budayaorganisasisudahbaik, tetapi auditor melihatbahwaaktivitaspengendalianpadaperusahaaninibelumtermonitordenganbaik. 
Karenabisadilihatbahwaakhir-akhirinisemakinbanyakpenyediajasa yang lebihbaikdanpengirimanbarang yang lebihcanggih. Auditor mengatakanbahwa 

PT.POS inidinyatakanakankalahsaingdenganperkembanganzaman. Dimanaperusahaaninikurangresponsifpadaperubahan model bisnislogistik, 
itulahsalahsatupenyebabnyadanjugamerekakurangmelakukanantisipasiterhadapperubahan model bisnis. 
Dapatdilihatbahwafungsimanajemenrisikodalamperusahaaninibelumdijalankandenganbaik, karenatidakmengidentifikasirisikosepertiapa yang 
datangdanakandatang di kemudianharibagiperusahaanmerekasertaaktivitaspengendalianbelumtermonitordenganbaikdanseharusnya, 
karenaseharusnyaproseduraktivitaspengendaliandilakukansalahsatunyapengembanganproyekdanpengendalianakuisisi (perolehan). Denganini PT. POS 
kurangmemikirkanbagaimanapengembanganproyektersebutharusmengikutiperkembanganzaman yang ada, 
sehingganantinyamampubersaingdenganperusahaan BUMN lainnya.  

PT. Semen Baturaja 

(Persero) Tbk 
(Jl. 
AbiKusnoCokroSuyoso, 
Kertapati, Kota 
Palembang) 

PT. Semen baturaja, memilikibanyak auditor internal dan auditor pada PT. Semen mengedepankansikapkeahlian professional, danmemilikikomunikasi 
yang baik, tetapi,  terkadangbeberapa auditor didalamnyamasihkurangmelakukankomunikasidenganefektif, yang 
manamerekaterkadangtidakmelakukanpengauditansecarakritis, dimanamerekaberfikirparamanajemensudahmemberikan data informasi yang 
diperlukandengantepat,  tanpamengulaskembaliapa yang merekadapatkan. karenaterkadangmanajemenmelakukanperjalanandinasluar, 
sehinggasulitditemuidanhaltersebutmembuatpara auditor malasuntukmencari tau informasi yang didapatsecarakritis. Sehinggadengandemikian, 
merekatidakmengedepankansikapkeahlianprofesionalataudue professional care yang manamengharuskanparaauditornyauntukbersikapkritis.  

 

 

Sumber : Penulis,2020 
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Berdasarkan fenomena dan survei pendahuluan tabel I.1 yang telah 

dilakukan oleh penulisan melalui wawancara terhadap beberapa auditor 

internal dan manajemen perusahaan BUMN yang ada di kota Palembang 

dapat disimpulkan bahwa seberapa pentingnya komunikasi efektif, due 

professional care, aktivitas pengendalian dan manajemen risiko yang dimiliki 

seorang auditor mampu meningkatkan keefektivitasan audit  internalnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena yang terjadi maka 

penulis tertarik menarik judul Pengaruh Komunikasi Efektif, Due 

Professional Care, Aktivitas Pengendalian, dan Manajemen Risiko 

Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Budaya Organisasi Sebagai 

Variabel Moderasi.  

 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

sehingga dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah bagaimanakah 

pengaruh komunikasi efektif, due professional care, aktivitas pengendalian 

dan manajemen risiko terhadap efektivitas audit internal dengan budaya 

organisasi sebagai variabel moderasi ? 

 

C. Tujuan Penelitian  
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi efektif, due professional 

care, aktivitas pengendalian dan manajemen risiko terhadap efektivitas audit 

internal dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

terutama yang berhubungan dengan perilaku auditor dalam melaksanakan 

tugasnya pada  perusahaan klien. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

  Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

Perusahaan BUMN yang ada di Palembang khususnya mengenai 

pengaruhkomunikasiefektif, due professional care, 

aktivitaspengendaliandanmanajemenrisikoterhadapefektivitas audit 

internal denganbudayaorganisasisebagaivariabelmoderasi. 

3. Manfaat Bagi Almamater 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan dan menjadi acuan bagi penulisan di masa 

yang akan datang. 
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